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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan
pelatihan dalam upaya peningkatan kemampuan berbicara Bahasa Inggris siswa melalui
teknik dubbing film. Responden yang terlibat merupakan siswa di salah satu pondok
pesantren di Kota Semarang. Ada 12 santri putri yang terlibat dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini. Dengan menggunakan film berdurasi pendek dalam Bahasa Inggris
tanpa audio, tim pengabdian kepada masyarakat mengambil data sulih suara atau dubbing
siswa. Siswa mempraktikkan sulih suara sesuai dengan karakter yang ada di dalam film. Sulih
suara direkam untuk dapat dianalisis. Dari hasil analisis yang diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa teknik sulih suara (dubbing) film dapat dijadikan alternatif untuk membantu siswa
dalam berbicara Bahasa Inggris. Kegiatan semacam ini dapat menjadi alternatif yang menarik
dan menyenangkan dalam pembelajaran berbicara Bahasa Inggris untuk diterapkan di
sekolah-sekolah jenjang menengah, baik tingkat SMP maupun SMA di Indonesia.

Kata kunci: Kemampuan Berbicara; Bahasa Inggris; Teknik Dubbing; Film

Abstract
This community service activity is carried out with the aim of providing training in an effort
to improve students' English speaking skills through film dubbing techniques. The
respondents involved were students at one of the Islamic boarding schools in the city of
Semarang. There are 12 female students involved in this community service activity. By using
short films in English without audio, the community service team collected student dubbing
data. Students practice dubbing according to the characters in the film. Voiceovers are
recorded for analysis. From the analysis results obtained, it can be concluded that film
dubbing techniques can be used as an alternative to assist students in speaking English.
Activities like this can be an interesting and fun alternative in learning to speak English to
be implemented in secondary level schools, both junior and senior high schools in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Percakapan dalam Bahasa Inggris merupakan salah satu kegiatan yang dikembangkan dalam
pembelajaran Bahasa Inggris di pondok pesantren. Sebagai salah satu kegiatan yang harus siswa
praktekkan di dalam kelas, rupanya berbicara dalam Bahasa Inggris bagi siswa pondok pesantren
merupakan kegiatan yang sulit untuk dilakukan. Menurut hasil observasi awal di dalam kelas
Bahasa Inggris yang tim pengabdian lakukan di salah satu pondok pesantren putri di Semarang,
siswa kelas 1X mengalami kesulitan untuk mengembangkan kemampuan berbicara Bahasa
Inggris. Kesulitan yang siswa alami diantaranya adalah tidak adanya gambaran untuk memulai
berbicara Bahasa Inggris ketika diberikan topik oleh guru Bahasa Inggris, tidak adanya ide untuk
melanjutkan pembicaraan ketika siswa sudah memulai kegiatan berbicara di depan kelas dan
adanya ketidaksesuaian isi yang disampaikan ketika berbicara Bahasa Inggris. Melihat kesulitan-
kesulitan yang siswa alami tersebut, tim pengabdian memberikan pendamoingan untuk
meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa Inggris melalui teknik dubbing film.

Dubbing film atau yang lebih sering dikenal dengan sulih suara, menurut (Santuri et al.,
2022) diartikan sebagai proses merekam suara untuk mengisi atau menggantikan suara seorang
karakter film. Menurut Christina et al. (2021) dan Sanchez-Requena (2016) sulih suara atau
dubbing diartikan sebagai proses perekaman dan penggantian karakter suara. Dengan kata lain
dubbing merupakan penggantian suara. Penggantian suara tersebut dilakukan dengan
menggunakan bahasa yang lebih mudah dimengerti oleh penonton. Hal ini bertujuan untuk
membuat suara semirip mungkin dengan sumber suara aslinya.

Sulih suara film atau dubbing film menjadi salah satu teknik yang dikembangkan dalam
pendampingan pada program pengabdian masyarakat yang tim pengabdian lakukan. Tim
pengabdian memilih sulih suara atau dubbing film dikarenakan sulih suara atau dubbing film
merupakan teknik yang berkaitan dengan kemampuan pedagogik siswa. Cara kerja teknik tersebut
dapat meningkatkan kemampuan berbicara (Bafios, 2021). Teknik tersebut belum pernah
digunakan guru di dalam kegiatan berbicara Bahasa Inggris di kelas ataupun di luar kelas. Oleh
karenanya, tim pengabdian memutuskan untuk menggunakannya untuk mengatasi masalah
berbicara Bahasa Inggris yang dihadapi siswa.

Tim pengabdian menggunakan film dikarenakan film dapat mengikat kemampuan
berliterasi karena film menyajikan berbagai mode (Reid, 2015). Film yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan film animasi. Animasi berasal dari bahasa
Latin anima’ yang berarti jiwa, hidup, dan semangat. Film animasi menyajikan komposisi
multimodal dengan cara yang khusus (Burn, 2016). Salah satunya dapat diamati dari image yang
bergerak.

Sulih suara film atau dubbing film menjadi salah satu teknik yang dikembangkan dalam
pendampingan pada program pengabdian masyarakat yang tim pengabdian lakukan. Sulih suara
atau dubbing diartikan sebagai proses perekaman dan penggantian karakter suara (Christina et al.,
2021; Sanchez-Requena, 2016). Dengan kata lain sulih suara atau dubbing merupakan proses
pengalihan suara yang dilakukan oleh pembicara dengan cara mengadaptasi percakapan yang ada
di dalam film. Tim pengabdian memilih sulih suara atau dubbing film dikarenakan sulih suara
atau dubbing film merupakan teknik yang berkaitan dengan kemampuan pedagogik siswa. Cara
kerja teknik tersebut dapat meningkatkan kemampuan berbicara (Bafios, 2021). Teknik tersebut
belum pernah digunakan guru di dalam kegiatan berbicara Bahasa Inggris di kelas ataupun di luar
kelas. Oleh karenanya, tim pengabdian memutuskan untuk menggunakannya untuk mengatasi
masalah berbicara Bahasa Inggris yang dihadapi siswa.

Community Empowerment Journal || 37


https://journal.yudhifat.com/index.php/cej

Community Empowerment Journal
Volume 1, No. 1, 2023
https://journal.yudhifat.com/index.php/cej

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan merupakan kegiatan pengabdian
dengn mitra salah satu pondok pesantren di Kota Semarang. Pondok pesantren tersebut memiliki
tiga jenjang pada pendidikan sekolah menengah pertama. Sebagai responden pada kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, guru bahasa Inggris mengarahkan untuk dapat dilakukan ke
jenjang kelas IX santri putri. Di kelas IX ada 12 anak yang menjadi responden. Kegiatan
berlangsung pada waktu santri tidak memiliki kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilakukan di luar jam pembelajaran sekolah. Dalam kehidupan
sehari-hari, Bahasa Inggris digunakan sebagai bahasa komunikasi pengantar sederhana saja,
misalnya santri diwajibkan berbahasa Inggris ketika mengajukan ijin kepada pendamping.

Berkaitan dengan peningkatan kemampuan berbicara siswa, tim pengabdian kepada
masyarakat memberikan alternatif pembelajaran melalui teknik sulih suara (dubbing). Untuk
menerapkan teknik tersebut kepada siswa, tim pengabdian kepada masyarakat menyiapkan film
berbahasa Inggris beserta audionya dan film berbahasa Inggris tanpa audio. Hasil kerja siswa
dikirimkan melalui rekaman video yang dibantu oleh guru bahasa Inggris. Hal ini dikarenakan
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara virtual. Data yang dikirimkan oleh
guru bahasa Inggris kepada tim pengabdian kepada masyarakat merupakan data yang akan
dianalisis untuk diketahui sampai mana saja siswa mampu berbahasa Inggris setelah teknik sulih
suara atau (dubbing) dilakukan.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan peneliti terdiri dari dua
rancangan kegiatan yaitu persiapan dan pelaksanaan. Masing-masing tahapan memiliki rangkaian
kegiatan yang berbeda-beda.

Persiapan Pengabdian Kepada Masyarakat
Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, ada empat rangkaian kegiatan yang peneliti lakukan.

a. Melakukan observasi pembelajaran di kelas

b. Melakukan persiapan bahan dan alat pendukung untuk kegiatan berbicara Bahasa Inggris
dengan menggunakan teknik sulih suara (dubbing)

¢. Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama tim dan
mitra

d. Menentukan dan mempersiapkan materi yang akan disampaikan dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan pengbdian kepada masyarakat dilakukan di salah satu pondok pesantren putri di
Semarang. Di pondok pesantren tersebut, setiap jenjang hanya terdiri dari satu kelas. Pada waktu
pandemi, tepatnya Januari 2021, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjumlahkan 4
tim anggota kegiatan melakukan pengabdian secara virtual. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
selama 2 periode. Menurut hasil pengamatan yang dilakukan pada kegiatan persiapan, peneliti
mendapatkan bahwa kelas 1X lebih memerlukan kegiatan pendampingan untuk berbicara Bahasa
Inggris. Hal ini dikarenakan pada level berikutnya, di jenjang kelas X, mereka dituntut untuk lebih
mahir berbahasa Inggris. Ada 12 siswa yang menjadi responden pada kegiatan pengabdian.

Kegiatan pengabdian diawali dengan penyampaian materi pokok kegiatan yang
berhubungan dengan berbicara Bahasa Inggris dan teknik sulih suara (dubbing) pada periode
pertama. Ada 3 pemateri inti yang berperan menyampaikan isi kegiatan dan ada 1 mahasiswa
yang terlibat dalam kegiatan untuk mendokumentasikan segala aktivitas yang sedang berlangsung
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dalam kegiatan. Di akhir kegiatan, siswa dipertontonkan film dalam Bahasa Inggris tanpa audio.
Setelah menonton film tersebut, siswa diminta untuk merangkai bahasa para karakter film. Siswa
melakukan kegiatan secara berkelompok. Masing-masing kelompok akan mempresentasikan
hasil sulih suara atau dubbing yang sudah dibuat.

Pada periode kedua kegiatan pengabdian kepada masyarakat, siswa dipertontonkan film
dalam Bahasa Inggris tanpa audio dengan judul film yang berbeda dari periode pertama. Pada
kegiatan ini, siswa tidak diminta mengerjakan secara berkelompok lagi namun mereka diminta
mengerjakan secara individu.

Prosedur Pelaksanaan Pendampingan dengan Teknik Sulih Suara (Dubbing)
Pada pelaksanaan pendampingan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, peneliti membagi
prosedur pelaksanaan menjadi tiga.

1. Penayangan film dengan menggunakan audionya
Kegiatan ini terbagi menjadi dua tahapan.
a. Tahapan Menononton Film
Pada tahapan ini siswa diminta untuk menonton film animasi berdurasi pendek.
Siswa mendengar dan menonton dengan seksama. Film dipertontonkan berulang-
ulang sampai kurang lebih 20 menit. Tujuan pengulangan tersebut adalah untuk
membantu siswa dalam memahami isi dan alur cerita dalam film tersebut.

Gambar 1. Siswa menonton film pendek

b. Tahapan Memahami Isi Film
Pada tahapan ini siswa diminta untuk mengingat kembali isi cerita dengan menjawab
pertanyaan lisan yang diberikan. Pertanyaan tersebut terdiri dari Who are the actors?
What does the film talk about? Setelah siswa menjawab pertanyaan sederhana
tersebut, siswa kemudian diminta untuk menceritakan film secara singkat dengan
bahasa mereka sendiri.
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Gambar 2. Siswa mendiskusikan isi film

2. Penanyangan film tanpa menggunakan audio
Pada tahapan ini, siswa diminta memperhatikan cerita dengan seksama sambil

mengingat-ingat kembali informasi yang diterima pada waktu penanyangan pertama
ketika menggunakan audio.

I— Al QUAD CAMERA

Sihot o reclme Sie

Gambar 3. Siswa menonton film tanpa audio

3. Tahapan Pengajaran Teknik Sulih Suara atau Dubbing
Pada tahapan ini, siswa diajarkan cara mengisi suara dari film tanpa audio yang
dipertontonkan. Peneliti menanyangkan film secara perlahan-lahan sehingga siswa tidak
mengalami kesulitan. Penayangan film dilakukan dengan sistem jeda sehingga siswa
dapat menuliskan hal-hal yang ingin diisikan pada waktu menyulih suara. Setelah
dipastikan bahwa siswa sudah mengetahui alur cerita dan isian suara yang mereka
ucapkan, maka peneliti meminta siswa untuk memperagakan secara individu. Pada
kegiatan praktik ini siswa diberi waktu selama 30 menit. Waktu tersebut digunakan untuk
melancarkan sulih suara yang mereka rangkai. Tim pengabdian kepada masyarakat
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memastikan bahwa siswa sudah siap untuk memperagakan di depan kelas. Kemudian
dilanjutkan dengan praktik di depan kelas. Pada waktu praktik di depan kelas, tim
pengabdian mengamati secara virtual dan dibantu oleh guru Bahasa Inggris untuk
merekam penampilan siswa.

Gambar 4. Pengajaran teknik dubbing

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara dan pengamatan langsung pada saat pelaksanaan kegiatan pengabdian,
peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut:

a. Siswa menjadi tahu bahwa teknik sulih suara (dubbing) dapat mereka gunakan untuk
melatih berbicara Bahasa Inggris.

b. Siswa menjadi tertarik untuk mencari film berbahasa Inggris tanpa audio untuk melatih
kemampuan berbicara Bahasa Inggris mereka.

c. Siswa merasa terbantu dengan adanya teknik sulih suara (dubbing) yang diberikan selama
pendampingan.

d. Siswa memiliki kemauan untuk mengembangkan kemampuan pedagogiknya selama
kegiatan berlangsung.

e. Siswa tidak merasa malu untuk melakukan kesalahan ketika berbicara Bahasa Inggris.

f. Siswa mengalami peningkatan dalam berbicara Bahasa Inggris setelah dilakukan
pendampingan kepada mereka.

KESIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
teknik sulih suara (dubbing) film dapat dijadikan alternatif untuk membantu siswa dalam
berbicara Bahasa Inggris. Dubbing film dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berbicara Bahasa Inggris. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, siswa kelas IX putri
dari salah satu pondok pesantren di Kota Semarang menunjukkan bahwa dubbing film membantu
mereka untuk berbicara Bahasa Inggris.
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